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Abstract 
This study aims to analyze network technology learning through simulation of switch and 
router usage using the Cisco Packet Tracer application. The research employs an experimental 
method involving students or training participants as research subjects. Data is collected 
through observation of participants' interactions with the network simulation and through 
assessment of the learning outcomes obtained from the training. The study analyzes the 
effectiveness of using Cisco Packet Tracer in enhancing understanding of network concepts, 
configuration skills, and network problem-solving abilities. Through this approach, researchers 
can directly identify the impact of using this simulation tool on participants' competence and 
understanding of the network topics being studied. By conducting in-depth analysis of the 
collected data, researchers can provide valuable insights into the extent to which the simulation 
tool is effective in supporting the network learning process for participants. This helps evaluate 
the success of training implementation and provides insights for further improvement and 
development in the future.  
Keywords: CiscoPacketTracer, Network Technology, Switchrouter, Learning. 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pembelajaran teknologi jaringan melalui 
simulasi penggunaan switch dan router menggunakan aplikasi Cisco Packet Tracer. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental yang melibatkan mahasiswa atau 
peserta pelatihan sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui observasi 
terhadap interaksi peserta dengan simulasi jaringan dan melalui penilaian hasil 
pembelajaran yang diperoleh dari pelatihan tersebut. Penelitian ini menganalisis 
efektivitas penggunaan Cisco Packet Tracer dalam meningkatkan pemahaman konsep 
jaringan, kemampuan konfigurasi, dan kemampuan pemecahan masalah terkait 
jaringan. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat mengidentifikasi secara langsung 
dampak dari penggunaan alat simulasi ini terhadap peningkatan kompetensi dan 
pemahaman peserta terhadap topik jaringan yang dipelajari. Dengan melakukan 
analisis mendalam terhadap data yang dikumpulkan, peneliti dapat memberikan 
informasi yang berharga mengenai sejauh mana alat simulasi tersebut efektif dalam 
mendukung proses pembelajaran jaringan bagi peserta. Ini membantu dalam 
mengevaluasi keberhasilan pelaksanaan pelatihan serta memberikan wawasan untuk 
perbaikan dan pengembangan lebih lanjut di masa yang akan datang.  
Kata Kunci: Ciscopackettracer, Teknologijaringan, Switchrouter, Pembelajaran.  
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran teknologi jaringan menjadi sangat penting dalam menghadapi 
perkembangan era digital yang semakin cepat. Di tengah era ini, teknologi 
jaringan menjadi infrastruktur utama bagi berbagai layanan digital, termasuk 
internet, komunikasi, dan sistem informasi. Dalam upaya memahami dan 
menguasai teknologi jaringan secara efektif, praktik simulasi menjadi salah satu 
pendekatan yang paling efisien. Salah satu alat yang sangat populer dalam 
pembelajaran simulasi jaringan adalah Cisco Packet Tracer, sebuah aplikasi 
simulasi jaringan yang dikembangkan oleh Cisco Systems.  
 
Aplikasi ini didesain untuk memberikan pengalaman praktis kepada pengguna 
dalam merancang, membangun, dan mengelola jaringan komputer. Salah satu 
keunggulan utama dari Cisco Packet Tracer adalah kemampuannya untuk 
mensimulasikan perangkat jaringan yang umum digunakan, seperti switch dan 
router. Hal ini memungkinkan pengguna untuk belajar dan berlatih tanpa 
harus memiliki perangkat keras fisik yang sebenarnya. Pentingnya alat yang 
sangat berharga bagi para pembelajar dalam memahami konsep-konsep dasar 
jaringan dan mengembangkan keterampilan teknis dalam pengaturan dan 
pengelolaan jaringan (Sutabri et all., 2018); (Sutabri et all., 2019). 
 
Analisis pembelajaran teknologi jaringan dengan menggunakan Cisco Packet 
Tracer dapat dilakukan dari berbagai sudut pandang. Pertama-tama, dari segi 
efisiensi pembelajaran, aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk melakukan 
eksperimen dengan berbagai topologi jaringan tanpa perlu khawatir tentang 
konsekuensi dari kesalahan konfigurasi atau kegagalan perangkat keras. Hal ini 
memungkinkan para pembelajar untuk belajar dari pengalaman langsung 
tanpa memerlukan investasi yang besar dalam perangkat keras. Selain itu, 
analisis pembelajaran teknologi jaringan dengan Cisco Packet Tracer juga 
memungkinkan untuk memahami prinsip-prinsip dasar dalam konfigurasi dan 
manajemen jaringan. Pengguna dapat membangun topologi jaringan dari awal, 
menghubungkan perangkat-perangkat jaringan seperti switch dan router, dan 
melakukan konfigurasi yang diperlukan untuk menjalankan jaringan tersebut.  
 
Pembelajar dapat memahami bagaimana setiap perangkat jaringan berinteraksi 
satu sama lain dan bagaimana mengoptimalkan kinerja jaringan secara 
keseluruhan. Selain itu, Cisco Packet Tracer juga menyediakan berbagai fitur 
yang memungkinkan pengguna untuk memantau kinerja jaringan secara real-
time. Misalnya, pengguna dapat menggunakan fitur simulasi waktu nyata 
untuk melihat bagaimana data mengalir melalui jaringan, atau menggunakan 
alat pemantauan jaringan bawaan untuk menganalisis kinerja jaringan dan 
mendeteksi masalah potensial. Hal ini memungkinkan para pembelajar untuk 
mengembangkan keterampilan analisis yang kuat dan memahami bagaimana 
melakukan troubleshooting pada jaringan yang kompleks (Nugraha and Iqbal, 
2020). 
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Dalam konteks pendidikan formal, Cisco Packet Tracer juga telah digunakan 
secara luas di berbagai institusi pendidikan, mulai dari sekolah menengah 
hingga perguruan tinggi. Dengan menggunakan aplikasi ini, para guru dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan menarik bagi para siswa 
mereka. Para siswa dapat belajar secara mandiri atau dalam kelompok untuk 
menyelesaikan proyek-proyek jaringan yang kompleks, yang membantu 
meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep-konsep yang mendasari 
teknologi jaringan.  
 
Secara keseluruhan, analisis pembelajaran teknologi jaringan dengan 
menggunakan Cisco Packet Tracer memberikan banyak manfaat bagi para 
pembelajar. Dengan menggunakan aplikasi ini, mereka dapat memperoleh 
pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep jaringan dan 
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk merancang, 
mengkonfigurasi, dan mengelola jaringan komputer dengan efektif. Selain itu, 
aplikasi ini juga membuka pintu bagi kolaborasi dan eksperimen yang lebih 
lanjut di bidang teknologi jaringan, yang membantu mempersiapkan generasi 
mendatang untuk tantangan yang akan mereka hadapi di era digital yang terus 
berkembang pesat (Martias et al., 2020). 
 
METODE PENELITIAN  
Metodologi penelitian yang digunakan dalam jurnal analisis pembelajaran 
teknologi jaringan untuk mengevaluasi simulasi jaringan dengan menggunakan 
switch dan router di aplikasi Cisco Packet Tracer merupakan fondasi utama 
dalam memahami seluruh proses penelitian. Melalui metodologi ini, langkah-
langkah yang diambil oleh peneliti untuk mencapai tujuan penelitian diuraikan 
dengan jelas, memastikan bahwa temuan yang diperoleh memiliki tingkat 
keakuratan, keterandalan, dan relevansi yang tinggi.  
 
Metodologi yang dipilih dalam sebuah penelitian menjadi landasan yang 
penting bagi peneliti dalam menjalankan setiap tahapan proses penelitian. 
Metodologi tersebut tidak hanya menjadi panduan dalam mengumpulkan data, 
tetapi juga dalam menganalisis informasi yang terkumpul, serta menarik 
kesimpulan yang valid. Dengan menerapkan metodologi yang tepat dan sesuai 
dengan tujuan penelitian, maka penelitian dapat dilaksanakan secara sistematis 
dan objektif. Hal ini sangat penting agar hasil penelitian dapat dipercaya dan 
diandalkan untuk memberikan kontribusi yang berharga dalam pengembangan 
bidang ilmu yang bersangkutan. Dengan demikian, pemilihan metodologi yang 
tepat merupakan langkah awal yang krusial dalam memastikan keberhasilan 
dan relevansi sebuah penelitian. 
 
PEMBAHASAN 
Pembelajaran teknologi jaringan merupakan bagian penting dalam memahami 
dan mengimplementasikan infrastruktur jaringan yang efisien dan handal. 
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Salah satu alat yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah Cisco Packet 
Tracer, sebuah aplikasi simulasi yang memungkinkan praktisi jaringan untuk 
merancang, mensimulasikan, dan menganalisis konfigurasi jaringan dengan 
berbagai perangkat, termasuk switch dan router (Susanto, 2020). 
 
Dalam konteks pembelajaran, simulasi jaringan dengan menggunakan switch 
dan router di Cisco Packet Tracer memberikan sejumlah manfaat yang 
signifikan. Pertama-tama, ini memungkinkan praktisi jaringan untuk 
memahami konsep dasar tentang bagaimana switch dan router berinteraksi 
dalam suatu jaringan. Dengan membangun topologi jaringan virtual, pengguna 
dapat menguji berbagai skenario dan konfigurasi tanpa harus memperhatikan 
risiko yang terkait dengan jaringan produksi nyata (Mananggel et al., 2021). 
 
Selain itu, analisis pembelajaran teknologi jaringan dengan simulasi switch dan 
router memungkinkan pengguna untuk mengembangkan keterampilan 
konfigurasi dan pemecahan masalah. Dalam pengaturan simulasi, pengguna 
dapat berlatih mengonfigurasi perangkat, mengelola VLAN, menerapkan 
routing statis atau dinamis, dan menyelesaikan masalah yang mungkin muncul 
dalam jaringan. Hal ini memberikan pengalaman praktis yang berharga yang 
dapat diterapkan langsung dalam lingkungan jaringan yang sebenarnya 
(Juliardi and Dhika, 2020). 
 
Selanjutnya, pembelajaran ini juga memfasilitasi pemahaman yang lebih dalam 
tentang protokol dan teknologi jaringan yang berperan dalam mengoptimalkan 
kinerja jaringan. Misalnya, melalui simulasi, pengguna dapat mempelajari 
konsep switching, routing, VLAN, protokol routing seperti OSPF atau EIGRP, 
dan banyak lagi. Dengan demikian, mereka dapat mengidentifikasi dan 
mengimplementasikan solusi yang tepat untuk meningkatkan efisiensi dan 
kinerja jaringan. Tidak hanya itu, analisis pembelajaran ini juga memungkinkan 
pengguna untuk merancang dan menguji strategi keamanan jaringan. Dalam 
simulasi, pengguna dapat mengkonfigurasi akses kontrol, firewall, dan 
teknologi keamanan lainnya untuk melindungi jaringan dari ancaman 
keamanan seperti serangan DoS, malware, atau akses tidak sah. Dengan 
demikian, mereka dapat memahami pentingnya keamanan jaringan dan 
mengembangkan keterampilan untuk melindungi infrastruktur mereka dari 
potensi ancaman (Rahman et al., 2020). 
 
Selain manfaat langsung, pembelajaran ini juga mempromosikan kolaborasi 
dan pertukaran pengetahuan antara praktisi jaringan. Melalui forum online, 
diskusi kelas, atau proyek bersama, pengguna Cisco Packet Tracer dapat 
berbagi pengalaman, solusi, dan best practice dengan sesama pengguna. Hal ini 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang dinamis dan mendukung 
pertumbuhan dan pengembangan profesional dalam bidang teknologi jaringan. 
Secara keseluruhan, analisis pembelajaran teknologi jaringan dengan simulasi 
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switch dan router di Cisco Packet Tracer memberikan platform yang efektif 
untuk memperdalam pemahaman, mengembangkan keterampilan, dan 
merancang solusi jaringan yang inovatif dan aman. Dengan memanfaatkan 
fitur-fitur simulasi yang disediakan oleh aplikasi ini, praktisi jaringan dapat 
mempersiapkan diri mereka untuk menghadapi tantangan dan peluang yang 
ada dalam dunia jaringan yang terus berkembang (Putra, 2020). 
 
KESIMPULAN 
Pembelajaran teknologi jaringan melalui simulasi menggunakan perangkat 
lunak seperti Cisco Packet Tracer telah terbukti menjadi alat yang sangat efektif 
dalam mengembangkan pemahaman praktis tentang konsep-konsep jaringan 
dan penggunaan perangkat jaringan seperti switch dan router. Dari analisis 
yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan penting dapat ditarik: Pertama, 
penggunaan simulasi jaringan memungkinkan para pelajar untuk memperoleh 
pengalaman praktis tanpa harus memiliki perangkat keras fisik yang mahal.  
 
Hal ini memungkinkan aksesibilitas yang lebih besar bagi siswa dari berbagai 
latar belakang, karena mereka dapat mengakses dan menggunakan perangkat 
lunak simulasi ini dengan relatif mudah. Cisco Packet Tracer menyediakan 
lingkungan yang aman dan terkendali untuk bereksperimen dengan berbagai 
topologi jaringan. Dengan menggunakan simulasi ini, siswa dapat membuat, 
mengonfigurasi, dan menguji jaringan tanpa harus khawatir tentang potensi 
dampak negatif pada jaringan nyata. Hal ini memungkinkan para pelajar untuk 
belajar dari kesalahan mereka tanpa risiko merusak infrastruktur jaringan yang 
sebenarnya. Penggunaan switch dan router dalam simulasi jaringan 
memungkinkan para pelajar untuk memahami peran dan fungsi masing-
masing perangkat tersebut secara mendalam. Mereka dapat belajar tentang 
konsep-konsep seperti VLAN, STP, routing statistik, routing dinamis, dan 
masih banyak lagi. Melalui praktik langsung dengan konfigurasi perangkat-
perangkat ini, siswa dapat mengembangkan keterampilan teknis yang 
diperlukan untuk merancang dan mengelola jaringan secara efektif. 
 
Simulasi jaringan juga memungkinkan para pelajar untuk memahami konsep-
konsep penting seperti pemecahan masalah dan pemecahan masalah jaringan. 
Dengan mengeksplorasi berbagai skenario masalah yang mungkin terjadi 
dalam jaringan, siswa dapat belajar untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan 
memperbaiki masalah dengan efisien. Hal ini merupakan keterampilan krusial 
dalam profesi jaringan yang sebenarnya. Kelima, partisipasi aktif dalam 
simulasi jaringan dapat meningkatkan kolaborasi dan komunikasi antar siswa. 
Ketika bekerja dalam waktu untuk merancang, mengonfigurasi, dan menguji 
jaringan, siswa dapat belajar untuk bekerja sama, berbagi pengetahuan, dan 
memecahkan masalah bersama-sama. Hal ini mencerminkan lingkungan kerja 
yang sesungguhnya di mana kemampuan untuk bekerja dalam tim sangat 
dihargai. Kesimpulannya, simulasi penggunaan teknologi seperti Cisco Packet 
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Tracer telah membawa manfaat besar dalam pembelajaran teknologi jaringan, 
terutama dalam memahami penggunaan switch dan router.  
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